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5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dalam menerapkan praktik jurnalisme, selain telah memenuhi empat
fungsi pers dalam pemberitaan bencana geologi di Instagram selama
setahun terakhir, @detikcom dan @idntimes juga terlihat berperan dalam
penyaluran donasi. Aktivitas ini sesuai dengan teori normatif dalam
komunikasi massa yang dikaitkan dengan konsep jurnalisme. Adapun isi
pemberitaan bencana geologi di kedua akun media sudah efektif untuk
ukuran berita yang disebarkan melalui media sosial, karena lebih dominan
disampaikan secara singkat, dengan lebih mengutamakan unsur
pembangun berita what, where, dan who. Namun, penyampaian berita
yang lugas dalam bentuk hard news masih lebih banyak dibandingkan soft
news dan feature. Padahal berita soft news dan feature lebih cocok dengan
karakter dari konten media sosial yang menghibur dan menarik.

Secara umum, unggahan berita bencana geologi di Instagram
memang lebih banyak disampaikan olen @idntimes dibandingkan
@detikcom. Meski begitu, presentase untuk masing-masing jenis bencana
di antara kedua media tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Selain

karena intensitas bencana yang terjadi, pemberitaan bencana juga
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dipengaruhi oleh besarnya dampak dari bencana itu sendiri. Peneliti juga
menemukan bahwa jenis bencana geologi yang diangkat dalam
pemberitaan cukup memengaruhi fase komunikasi bencana yang
disampaikan oleh media. Karena gempa bumi merupakan jenis bencana
yang paling sering diangkat oleh @detikcom dan @idntimes di Instagram,
maka fase komunikasi bencana yang lebih banyak terlihat adalah fase
respons. Adapun fase kesiapsiagaan lebih banyak menyampaikan bencana
letusan gunung berapi atau erupsi dibandingkan gempa bumi. Sementara
fase mitigasi dan pemulihan lebih banyak menyampaikan bencana
tsunami. Namun, tetap tidak menutup kemungkinan jika jenis bencana
tertentu disampaikan dalam beberapa fase komunikasi bencana.

Fase respons memang lebih banyak disampaikan oleh kedua media.
Adapun fase mitigasi lebih sering terlihat pada unggahan terkait tsunami
dan beberapa unggahan gempa. Padahal, fase mitigasi juga perlu
disampaikan ketika memberitakan jenis bencana lainnya, karena sangat
penting untuk menginformasikan persiapan yang harus dilakukan agar
kejadian yang serupa atau yang lebih buruk tidak terjadi lagi di masa
datang. Selain itu, dalam teori normatif komunikasi massa juga disebutkan
informasi-informasi yang disampaikan oleh media dapat mengarahkan
masyarakat pada pemilihan keputusan yang tepat.

Adapun dalam menyajikan berita bencana geologi, baik Instagram
@detikcom ataupun @idntimes, sama-sama lebih sering menggunakan

foto. Padahal, penggunaan visual video juga penting, karena dapat
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5.2

menyajikan informasi secara visual yang lebih lengkap. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, gempa merupakan bencana geologi yang paling
sering terjadi dan diberitakan dalam kedua media selama tahun 2018. Oleh
karena itu semua tampilan visual berita, baik itu foto, video ataupun
infografis lebih banyak menggambarkan gempa, dibandingkan dengan
bencana geologi lainnya. Namun, hasil ini terlihat sedikit berbeda apabila
peneliti menggabungkan indikator lainnya untuk melihat tampilan visual

berita. Seperti indikator fungsi pers dan tipe/bentuk berita.

Saran

5.2.1 Saran Akademis

Dalam penelitian ini, peneliti kurang cermat dalam membuat
ataupun menjelaskan indikator jenis bencana, sehingga timbul pemahaman
yang beragam saat melakukan uji reliabilitas antar-koder. Hasil dari
pengujian reliabilitas indikator jenis bencana pun menjadi kecil, hanya
sebesar 0,15 saja. Padahal, indikator tersebut memiliki posisi penting
dalam penelitian terkait pemberitaan bencana. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya, yang meneliti soal bencana, peneliti dihimbau agar
lebih cermat dalam mengkategorikan butir-butir dalam indikator. Peneliti
menyarankan agar gabungan bencana ditambahkan ke dalam kategori,
sehingga dapat mewakili berita yang menyampaikan lebih dari satu jenis

bencana.
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Keterbatasan literatur berupa penelitian terdahulu terkait jurnalisme
bencana dan media sosial juga membuat beberapa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini menjadi kurang relevan. Untuk itu,
penelitian-penelitian terkait jurnalisme di media sosial perlu diperbanyak
lagi. Dengan begitu parameter atau indikator baru yang relevan dan tepat
untuk menganalisis praktik jurnalisme di media sosial seperti Instagram

dapat ditemukan.

Selain itu, karena penelitian ini masih kurang mendalam, peneliti
menyarankan beberapa penelitian lanjutan yang mungkin dapat dilakukan.
Misalnya mengenai hubungan antara pemberitaan bencana di media sosial
dengan literasi bencana masyarakat atau partisipasi masyarakat dalam
memberikan donasi atau bantuan sosial. Dapat juga dilakukan penelitian
mengenai produksi berita bencana untuk media sosial oleh perusahaan

media.
5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa
media Detik.com dan IDN Times masih jarang melakukan mention kepada
pemerintah dalam memberitakan bencana geologi di Instagram. Padahal,
dengan menyebut ataupun menyinggung pemerintah dalam unggahan di
Instagram dapat membantu pihak pemerintah sendiri dalam mengetahui
keadaan sebelum, saat, atau setelah bencana secara lebih luas. Dengan
begitu, pemerintah dapat terbantu dalam mengambil keputusan yang tepat

dengan cepat. Untuk itu, peneliti menyarankan agar media-media di
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Indonesia pada umumnya melakukan mention kepada pemerintah ketika

memposting berita di media sosial.

Karena banyaknya pengguna di Instagram, peneliti juga
menyarankan agar media beserta pemerintah, lebih menggalakkan mitigasi
bencana lewat Instagram, agar semakin banyak masyarakat yang
teredukasi. Selain itu, masyarakat juga perlu berpartisipasi aktif dalam
pemberitaan bencana di media sosial, khususnya Instagram. Dengan
begitu, media dan pemerintah pun dapat terbantu dalam proses
pengumpulan informasi terkait bencana. Namun, masyarakat juga perlu
berhati-hati dalam mengonsumsi ataupun membagikan konten yang ada di

media sosial, agar tidak termakan oleh hoax yang tersebar luas.
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